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ABSTRAK  

Latar Belakang : Peningkatan berat jenis urin merupakan indikator pekerja mengalami peningkatan respirasi 

akibat lingkungan kerja panas pada pekerja sektor informal. Infused water kurma merupakan larutan elektrolit 

yang mengandung gula alami sebagai alternatif pengganti cairan tubuh saat bekerja. Metode : Desain 

eksperimen semu (quasy experimental design). Sampel terbagi menjadi 2 kelompok, kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi larutan infused water kurma pemberian 250 ml larutan, setiap 

30 menit selama 4 jam, kelompok kontrol diberi air mineral. Pengukuran berat jenis urin dilakukan sebelum dan 

sesudah perlakuan. Analisis data menggunakan paired t test dan independent sample t test. Hasil : Perbedaan 

bermakna berat jenis urin pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah perlakuan (p = 0,000), tidak ada 

perbedaan berat jenis urin pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah perlakuan (p = 0,328). Tidak ada 

perbedaan berat jenis urin antara kelompok eksperimen dan kontrol sebelum perlakuan (p = 0,937). Ada 

perbedaan bermakna berat jenis urin antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah perlakuan (p = 0,000). 

Kesimpulan Berat jenis urin pada kelompok eksperimen (1,006) lebih rendah dibandingkan dengan kelompok 

kontrol (1,024). Infused water kurma dapat digunakan sebagai alternatif  menurunkan berat jenis urin pada 

pekerja di sektor informal.  

KATA KUNCI: Infused Water Kurma; Lingkungan Kerja; Berat Jenis Urin; Kesehatan Kerja; ruangan panas.  

 

ABSTRACT  

Background : An increase in urine specific gravity is an indicator of workers experiencing increased respiration 

due to a hot working environment in informal sector workers. Dates palm infused water is an electrolyte solution 

that contains natural sugar as an alternative to replace lost fluids at work. Methods: This study uses a quasi-

experimental design.  The research sample were  informal sector workers.The sample was divided into 2 groups, 

the experimental group and the control group.  The experimental group was given a solution of date palm 

infused water with each giving 250 ml of the solution, every 30 minutes for 4 hours, while the control group was 

given mineral water.  Measurement of urine specific gravity was conducted before and after treatment.  Data 

analysis used the paired t test and independent sample t test. Result: Significant difference in urine specific 

gravity in the experimental group before and after treatment (p = 0.000), there was no significant difference in 

urine specific gravity in the control group before and after treatment (p = 0.328).  There was no difference in 

urine specific gravity between the experimental and control groups before treatment (p = 0.937).  There was a 

significant difference in urine specific gravity between the experimental and control groups after treatment (p = 

0.000). Conclusions: It can be concluded that urine specific gravity in the experimental group (1,006) was lower 

than the control group (1,024). Date palm infused water can to reduce urine specific gravity at worker informal 

sector.  
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PENDAHULUAN   

Pekerjaan di lingkungan kerja dengan ruangan tertutup dan panas dapat menyebabkan suhu yang kurang nyaman 

sehingga mengalami meningkatkan respirasi dan dapat berdampak pada peningkatan berat jenis urin. Berat jenis 
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urin (Specific gravity) atau densitas urine merupakan rasio kepadatan urine dibandingkan dengan kepadatan air 

suling pada volume dan suhu yang sama. Urine pada dasarnya merupakan air yang terdiri dari konsentrasi bahan 

yang terlarut dalam urine ( fosfat, natrium, klorida, sulfat, asam urat, urea, protein dan glukosa ) yang tidak 

terlarut hanya pada jumlah partikel melainkan berat partikel dalam larutan. Berat jenis digunakan untuk 

mengukur ginjal dalam kemampuan pemekatan dan pengenceran urine sebagai upaya mempertahankan 

homoestasis dalam tubuh.  Berat jenis urin tergantung dari jumlah zat yang terlarut didalam urine atau terbawa di 

dalam urine. Berat jenis urine normal orang dewasa dengan asupan cairan yang cukup akan menunjukkan 1.015-

1.025 selama periode 24 jam  ( Riswanto & Rizki, 2015). 

Pada pekerja di lingkungan yang panas di sektor informal dengan beban kerja dikategorikan berat dengan 

postur bekerja secara berdiri dan berkeliling dengan tingkat konsumsi minum tiap pekerja <1-1,5 liter perhari 

dengan waktu kerja selama 10 jam kerja. Jika konsumsi cairan dalam tubuh tidak seimbang maka akan 

mengalami peningkatan berat jenis urin diakbiatkan dari metablisme panas pada tubuh terjadi overstress. ( 

Budiono & Andriana, 2003).  

Menurut standar The National Institute Of Occupational Safety & Health (NIOSH) bahwa mengganti cairan 

dengan menyediakan air minum dalam jumlah kecil sesering mungkin dengan takaran (250 ml) setiap 30 menit 

untuk pekerja  terkategori beban kerja berat dan bekerja di lingkungan panas 27-30°C. ( Amstrong LE, dkk. 

2007)  

Infused water merupakan air putih yang ditambahkan buah buahan segar didalamnya dengan cara 

dilakukan perendaman dan pendiaman dalam waktu tertentu. Kandungan dalam bahan akan terekstrak atau 

tercampur dalam air, sehingga memiliki rasa dan aroma buah yang sudah dilarutkan dan bermanfaat bagi 

kesehatan. Bahan-bahan dalam pembuatan infused water seperti blueberry, kiwi, lemon, strawberry, daun mint, 

teh hijau dan bahkan ada buah kurma. Buah kurma terdapat banyak kandungan mineral dan gula alami seperti 

fruktosa, glukosa dan sukrosa sebagai sumber energi yang mudah dikonsumsi tubuh selama beraktivitas. Infused 

water kurma merupakan minuman yang beralkali dimana dapat membantu menyeimbangkan kandungan asam 

basa didalam tubuh. Hal ini sebagai pengganti elekrolit yang hilang setelah bekerja dilingkungan panas. ( Putri 

FA. 2017). Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulisan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pemberian infused water kurma terhadap penurunan berat jenis urin pada pekerja sektor informal dilingkungan 

panas.    

 

METODE 

Penelitian menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasy expeimental design) dengan pretest 

postest with control group design. Penelitian pada tahun 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja yang 

bekerja pada unit sentra industri konveksi sektor informal di kabupaten Jepara. Sampel terdiri dari dua kelompok 

yaitu kelompok eksperimen (n = 15 orang) dan kelompok kontrol (n = 15 orang). Kelompok eksperimen diberi 

larutan infused water kurma dengan masing-masing pemberian 250 ml larutan, setiap 60 menit selama 4 jam 

(08.00, 09.00, 10.00, 11.00), sedangkan kelompok kontrol diberi air mineral. Pengambilan dan Pengukuran berat 
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jenis urin dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis data menggunakan paired t test dan independent 

sample t test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Berat jenis urin pada Pekerja di Sektor Informal 

Kelompok Pre Post Nilai P 

 Rata-rata  Rata-rata  

Eksperimen  1,023 1,006 0,000a 

kontrol  1,023 1,024 0,328a 

Nilai P 0,937b 0,000b  

Ket: 

a : Uji T Paired  

b : Uji T Independen  

 

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan bahwa ada pengaruh pemberian infused water kurma 

terhadap berat jenis urin pada pekerja konveksi sektor informal yang bekerja di lingkungan kerja panas. 

Rata-rata berat jenis urin responden pada kelompok yang diberi infused water kurma sebelum adanya 

perlakuan yaitu 1,023. Nilai rata-rata berat jenis urin kelompok infused water kurma ini mengalami 

penurunan dimana pada pengukuran selanjutnya berat jenis urinrata-rata adalah 1,006. Hal ini berarti 

terjadi penurunan rata-rata berat jenis urin pada kelompok infused water kurma sebesar 0,017. Hal ini 

berarti terjadi peningkatan berat jenis urin dengan selisih sebesar -0,000087. Perlakuan terbukti mampu 

mengatasi penurunan berat jenis urin pada pekerja  konveksi di sektor informal khususnya bekerja 

dilingkungan panas. Rata-rata suhu ruangan yang ditempati pekerja berkisar 29,51oC. Suhu ini sudah 

melebihi ambang batas tingkat kenyamanan dari suatu ruangan. Suhu udara dianggap nyaman bagi orang 

Indonesia adalah sekitar 24-26 °C. ( Suma’mur. 2009)  

Pekerja di lingkungan panas, seperti furnaces, peleburan, oven, tungku pemanas, atau bekerja di 

luar ruangan di bawah terik matahari dapat mengalami tekanan panas. Aktivitas tersebut membuat tubuh 

secara otomatis akan memberikan reaksi untuk menjaga kisaran lingkungan yang kurang konstan dengan 

menyeimbangkan antara panas yang diterima dengan panas yang ada dalam tubuh, hal ini berdampak pada 

peningkatan berat jenis urin. (Tarwaka & Lilik S. 2004)  

Berat jenis urin dalam keadaan normal dengan kecukupan asupan cairan akan menunjukkan angka  

1.015 – 1.025 selama periode 24 jam. sedangkan Rata-rata kehilangan cairan pada orang dewasa setiap hari 

lebih dari 1500 ml sampai dengan 2500 ml. Kehilangan cairan tersebut digunakan untuk aktivitas 

pernafasan, respirasi tubuh, dan eksresi atau pengeluaran limbah dari tubuh dll. Apabila terdapat berat jenis 

urin rendah, maka fungsi tubuh menjadi terbatas. Gejala penyakit akibat tingginya berat jenis urin dapat 

terjadi sakit kepala, konstipasi, brain fog (puyeng), dan rasa lelah. ( Riswanto & Rizki, 2015). 
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Pekerja yang berada di ruangan bersuhu panas, secara otomatis tubuh akan banyak mengeluarkan 

keringat, oleh karena itu pekerja harus dapat mengatasi jumlah air yang keluar akibat banyaknya keringat yang 

dikeluarkan tubuh. Tubuh pada kondisi normal sampai dengan pekerja berat selama 24 jam mengeluarkan air 

sebesar 1525-2475 ml. Rincian pengeluaran urin sebanyak 800-1500 ml, tinja sebanyak 125 ml, kulit sebanyak 

250-375 ml dan paru sebanyak 250-375 ml, dan keringat sebanyak 100 ml. Cairan tubuh hilang melalui urin 50% 

dari kehilangan cairan normal, insensible water loss 50% terdiri dari respirasi pada paru 155, kulit 30% dan fases 

sebesar 5%. Kandungan air dalam tubuh menempati proporsi paling banyak. 75% air terdapat pada bayi dan 

sekitar 50–60% pada pria dan wanita dewasa, 45% di usia tua. Perubahan air di dalam tubuh sesuai dengan 

massa tubuh seseorang dikarenakan proporsi tubuh yang diberikan ke masing-masing organ dan otot, lemak, 

tulang, dan jaringan lain berbeda dari bayi menjadi dewasa. Otak dan Ginjal memiliki proporsi air yang paling 

tinggi yang membentuk 80–85%, sebaliknya, gigi memiliki proporsi air yang terendah yaitu 8–10%. Kandungan 

air bervariasi di berbagai organ dan jaringan tubuh manusia, mulai dari 8% di gigi hingga 85% di otak. Di dalam 

tubuh air bergerak melalui osmosis dari plasma ke IF dan dari IF ke ICF. Di dalam tubuh, air bergerak secara 

konstan ke dalam dan keluar dari kompartemen cairan ketika kondisi berubah di berbagai bagian tubuh. (Irawan, 

2007). Ketika ini terjadi, air berdifusi dari darah menjadi kelenjar keringat dan jaringan kulit di sekitarnya yang 

mengalami kekurangan supply cairan karena gradien osmotik. Selain itu, ketika air keluar dari darah maka 

digantikan oleh air di jaringan tubuh lain. Oleh sebab itu cairan seperti infused water kurma direkomendasikan 

karena dapat meminimalisir panas tubuh dan keseimbangan cairan dalam tubuh. (Irawan, 2007). 

Pada pekerja berada di lingkungan panas tubuh banyak mengeluarkan keringat. Tubuh yang ber-keringat 

akan kehilangan air melalui kulit. Tubuh yang kehilangan air terus menerus akan menipiskan jaringan air dan 

meningkatkan konsentrasi zat terlarut dalam jaringan tersebut. Ketika ini terjadi, air berdifusi dari darah menjadi 

kelenjar keringat dan jaringan kulit di sekitarnya yang mengalami dehidrasi karena gradien osmotik. Selain itu, 

ketika air keluar dari darah maka digantikan oleh air di jaringan tubuh lain yang tidak mengalami peningkatan 

berat jenis urin. Oleh sebab itu cairan seperti infused water kurma sangat direkomendasikan karena dapat 

meminimalisir panas tubuh dan keseimbangan cairan dalam tubuh. ( Hardinsyah, Hartati. 2010). Pekerja yang 

biasa bekerja pada suhu panas mengalami peningkatan reabsorbsi natrium ditubulus kelenjar keringat sebagai 

respon adaptif yang membantu melindungi volume plasma dengan menurunkan kehilangan natrium. Kadar 

natrium dalam tubuh yang cukup selama beraktivitas dapat membantu dan mendorong asupan cairan menjaga 

volume plasma dan mengurangi produksi urin. Pengaruh pemberian cairan karbohidrat elektrolit utama seperti 

natrium dan kalium yang berperan membantu absorbs glukosa di usus halus dan menjaga keseimbangan cairan 

dan elektrolit. Sehingga konsumsi infused water kurma dapat meminimalisisr kelelahan kerja dan berat jenis urin 

setelah pemberian cairan elektrolit dengan memperhatikan asupan cairan. ( Hardinsyah, Hartati. 2010) 

Infused water kurma mengandung karbohidrat sekitar 60% pada buah kurma basah dan 70% pada buah 

kurma kering, 20% protein, 3% lemakdan sisanya zat garam mineral dan besi. Buah Kurma mengandung gula 

alami paling banyak (70 ) diantara semua jenis buah-buahan. semakin lama waktu perendaman buah kurma dan 

jumlah buah kurma yang digunakan, semakin tinggi kadar etanol yang dihasilkan mencapai (0,98%, b/v). Buah 
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kurma mengandung sekitar 23 kalori dan sebanyak 5-6 butir kurma sama dengan nutrisi 1porsi buah lainnya. ( 

Murna M, Yanti M, Lubis & M.Arifullah. 2019 ). Cairan elektrolit mampu membuktikan bahwa pemberian 

larutan elektrolit dapat mempengaruhi penurunan berat jenis dan osmolalitas urin pekerja dengan terpapar panas. 

Terdapat perbedaan yang sangat bermakna rerata BJ urin dan osmolalitas antara yang diberikan suplementasi 

larutan elektrolit dan yang tidak diberikan perlakuan. ( Daru Lestantyo & Suroto, 2018)  

 

PENUTUP 

Berat jenis urin pada kelompok eksperimen (1,006) lebih rendah dibandingkan dengan kelompok kontrol 

(1,024). Infused water kurma dapat digunakan sebagai alternative untuk menurunkan berat jenis urin pada 

pekerja konveksi sektor informal khususnya dilingkungan panas. 
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